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(Orang yang Berselimut )
Surat Makkiyyah

Surat ke-73 : 20 ayat

PR [ A

“Dengan menyebue Nama Allab Yang Mabapemural lagi
Mabapenyayang.”
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Hai orang yang berselimut (Mubammad), (QS. 73:1) bangunlab (untuk
shalat) di malam bari, kecuali sedikit {daripadanya), (QS. 73:2) (yaitn)
seperduanya atan knrangilab dari seperdua itn sedikit, (QS. 73:3) atan
lebil dari seperdua itw. Dan bacalal al-Qur-an itn dengan perlaban-laban.
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(QS. 73:4) Sesunggubnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan
yang berat. (QS. 73:5) Seunggubnya bangun di waktn malam adalal lebil
tepat {entik kbusyi') dan bacaan df wakin ion lebil berkesan. (Q5. 73:6)
Sesunggubnya kamn pada siang bari mempunyai yrusan yang panjang
{Banyak). (QS. 73:7) Sebutlal Nama Rabb-mu, dan beribadalbilab kepada-
Nya dengan penub ketebunan. (QS. 73:8) (Dia-lal) Rabb masyrig dan
maghrib, tidak ada ilab (yang berbak dithadabi) melainkan Dia, maka
ambillalh Dia sebagai Pelindung. (5. 73:9)

Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya 3% meninggalkan keadaan
berselimut, vaitu menutupi diri pada malam hari, untuk selanjutnya bangun
menghadap R:Lbh -nya &, z.::b:l.nalmma vang Dia f:rmmkm
€ o aaf LRTT Ly Wk l.i..:r s O -_--I_-.l B e —HSE b “Lambung
mereka jash dari rempat rm"nmya, sedang mereka berdo’a keepada Rablenya dengan
Y5 {Hkﬂr fi‘jﬂ F}J?"{JP, rfﬂ'?’ﬁ Ffiﬂrﬂ%‘l m-&'ﬂff_&.&bkﬂ'ﬂ ‘r‘b.zgmn If:n‘.l: nz’n yang Kﬂ'm]’
berikan kepada mereka. " (5. As-Sajdah: 16).

Diemikianlah Mabi £ melaksanakan apa vang diperintahkan oleh Allah
Ta'ala berupa qivamul lail, yvang bersifar wajib hanya untuk beliau saja, sebagai-
mana yang dlhrmmka.n Allah Ta'ala:
§03,000 e o s of e i o A0S 20 b “Dan pada sehagian
malam hari shalat .r:xil.{,l‘.u:d!.;f: kamu sebagat swatw badah tambaban bagimu;
mudab-mudaban Rabb-mu mtngang.‘:a!mn ke !EJ'HP I yang !'Erjﬂ.r;jl- [QS Al-

Israa": 79).

Dan di sini, Allah Ta'ala menjelaskm kadar waktu bangun, di mana
Dia berfirman: €‘>'_JJ ‘:.I |._.-| . ..-ﬂ_l lfl b “Hat ovang yang berselimut,
bangnnlah {:nmr.{* shalat) di malam hari, kecuali sedikit fderinya). " Qaradah
mengatakan: “Almuzzammil adalah orang yang tLIleII.gkL:Ib di dalam bajunya.”
Ibrahim an-Nakha'i mengemukakan: “Ayart ini turun ketika beliau masih
berselimutkan beludrw” Firman Allah Ta'ala: éf—-.-u .'ig?em'uany.;. merupa-
kan kara ganti dari kata al-lail. 4 <& 350 55 & ax o b “Aran kurangilah
dart seperdra iti sediit, atan lebih dari 5¢=perd'u.¢ itw.” Yakni, Kami memerintah-
kanmu untuk bangun pada pertengahan malam dengan sedikit tambahan arau
sedikit pengurangan dari shalat malam, tidak ada dosa bagimu dalam hal i,

Firman-Nya lebih lanjut: € v—3'7 ou' 2 55 % “Dan bacalab al-Qur-an
itn dengan perlaban-lahan.” Maksudnya, bacalah al-Gur-an dengan perlahan,
sebab hal itu akan membantu dalam memahami dan merenunginya. Dan di
awal penafsiran telah disampaikan beberapa hadits yang menunjukkan disunnah-
kannya bacaan tartil dan pengindahan suara ketika membaca al-Clur-an.,

Firman Allah Ta'ala: € 5.8 ¥ 286 a4 b “Sesumggadmya Kami
akan mensrnnkan kepadame perkataan yang bevar.” Al-Hasan dan Qatadah
mengatakan: “Yakni {untuk) mengamalkannya.” Ada juga yang mengatakan:
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“Berat pada saar rurunnya karena begitu agungnya.” Sebagaimana yang di-
ungkapkan oleh Zaid bin Tsabit .2

P T T O A J U SO L
((Asdad o D33 [sdad (o addy 8 ) Uiy e JF) )

“Al-Qur-an diturunkan kepada Rasulullah #5 yang ketika itu paha beliau
berada di aras pahaku dan hampir saja pahaku remul.”

Dan di awal-awal kirab Shafih al Bubbart disebutkan hadits dan “Awsyah
% , bahwa al-Harits bin Hisyam pernah bertanya kepada Rasulullah #:
“Bagaimana wahyu ity datang kepadamu?” Beliau menjawab: “Terkadang
turen seperti gemerincing svara lonceng, dan iru paling berar bagiku, lalu
wahyu itu terputus dariku dan aku relah memahami apa yang dikatakannya.
Dian rerkadang Malaikar darang kepadaku menyerupa seorang laki-laki, dia
mengajakku berbicara, lalu aku memahami apa vang dikarakannya.”

‘Adsyah mengatakan: “Dan aku pernah menyaksikan wahyu turun
kepada Nabi # pada hari yang sangar dingin, lalu wahyu itu rerpurus sedang
kﬂl'.l.'l.'l:l."" I:'ﬂh:“l mmgumkm k:l'l.'l'.l.‘h]t ll'l.l ﬂd.ll.:lh Hﬂlﬂ}a dm rm:n]a.d.l PIJ.IJ:LEI'.
[beu ]a:lr Bahwasanya 1a begitu berat dart dua sis1 secara bersamaan, sepertt
yang dikatakan oleh ‘Abdurrabman bin Zaid bin Aslam, sebagaimana berat
keadaannya di duma berat juga dalam tmbangan pada han Kiamar.

Firman—i‘f}'a: &4 :_p:'lr__- ':'pJ il ‘; 'I.;h lesk Ol b “Sesurrggnfm}u .{::mgun
di waken malam adalah lebib teprat dan bacaan di waken ita lebik bevkesan.”
Disebut masya-a jika seseorang bangun pada malam han. Dirtwayatkan dari
Mujahid, yain wakru setelah “Tsya’. Demikian pula yang dikatakan oleh Abu
Majlaz, Qaradah, Salim, Abu Hazim, dan Muhamamd bin al-Munkadir, Tujuan-
nya bahwa neasyi-atul lail berartl wakeu malam. Dan setiap saar pada malam
han disebut dengan naasyi-ah. Maksudnya bahwa bangun malam itu lebih
sesuai antara hati dan lisan, dan bacaan al-Qur-an pada waktu itu akan mem-
herlk.m kesan yang lebih dalam. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
€ 5 23l W) Bl o "Adalal lebih tepat dan bacaan di wakew itn lebib ber-
kesan,™ Mal{sudﬂ}u‘ akan lebih memberikan kesan mendalam bagi seseorang
dalam membaca dan memahami al-CQur-an danpada bangun siang han, karena
siang merupakan waktu orang melakukan akrifitas dengan banyaknya ter-
dengar suara keras sekaligus menjadi waktu untuk mencani nafkah. Oleh karena
itu, Allah Ta'ala berfirman: € ¥, o =~ G20 5 S0 2 b “Seswnggnbnya kamu
pada siang bari mempunyat wrisan yang panjang.” Ibnu *Abbas, Thrimah, dan
“Artha” bin Abi Muslim mengatakan, “Yakni kekosongan dan vdur” As-Suddi
mengatakan, “§% j= == § yakni aktifitas yang cukup banyak.” "’Ll:rl:lu.rrahmu.n
bin Zaid bin Aslam, mengenai firman Allah Ta'ala: € %0 S5 G 50U
“Sexungpuhnya kamy pada siang havi mempunyat wrusan yang pa}:jung;" 1a h;:r-
kara: “Yakni, untuk memenuhi berbagai keburuhan kalian. Karenanya, luang-
kanlah waktu untuk agamamu pada malam hari.” Dia mengatakan bahwa
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hal itu berlangsung pada saar shalar malam menjadi wajib, kemudian Allah
memberikan keringanan kepada hamba-hamba-Nya sehingga Dia vidak me-
wajibkannya lagl. Dan dia membaca: € ‘:-'-J.i Wy K o6 ¥ “Bamgeenlah (s shalar)
di malam hari, kecuals sedikit r‘dann}u)? "s:.mpm akhir ayat. Dan kemudian, dia
membaca: {u e -s:u—nl-l_,;-v- 4--.---1 -—'I J- o ._+—" -_,a-.d—l-:J-u,_.u o
“Sestnggnlirya Rabb-mu mengetabui Mrm.mu}u kamu berdiri (shalat) knrang
dari dua pertiga malam, ataw seperdia malam -sampai pada penggalan ayat-
maka bacalah apa yang midah (bagimu) dari al- Qur-an.” (Q5. Al-Muzzammul:
20). Dan Phll:l.h T:r’n]a Juga hl:rflrm:l.n

§ byttt 2 sy of 25 ol Uil 4r g w-f- oo ¥ "Dan pada sebagian malam
bari shalat tabajjndlab kam sebagat swatu “ihadah tambahan bagimu; mudab-
mudaban Rabb-mu menganghkatmu ke tempat yang terpufi.” (QS. Al-lsraa: 79).
Dian demikianlah yang dikarakannya, sama seperti apa yang dikarakannya,

Dan yang ::nr_'nj:ldl dalil ]:!:.gln]ra adalah hadirs yang d.ana}';Lrl':a.n aleh
Imam Ahmad di dalam Musradnya, dari 5a'id bin Hisyam bahwa dia pernah
mencerakan sterinya, dan kemudian dia bertolak menuju Madinah untuk
menjual barang berharga miliknya, lalu dia belikan kuda dan senjata dan ke-
mudian berjthad memerangi Romawi sampai akhirnya ajal menjemputnya.
Selanjutnya dia menjumpai serombongan orang dari kaumnya, lalu mereka
memberitahunya bahwa serombongan orang dari kaumnya vang berjumlah
enam orang hendak melakukan hal tersebur pada masa Rasulullah 38, maka
beliau bersabda: “Bukankah kalian sudah mendapatkan suni reladan yang ada
pada diriku?” Kemudian beliau melarang mereka melakukan hal tersebus, lalu
beliau mengambil kesaksian mereka untuk mengembalikannya. Selanjurnya
dia pun kembali kepada karmi. Maka dia pun memberitahu kami bahwa dia
pernih mendatangi Ibnu ‘Abbas dan bertanya kepadanya tentang Winir. Lalu
dia berkata: “Maukah engkau dibenitahu oleh seorang penghuni bumi mengenai
Wirir Rasulullah 35 Dia menjawab: “Mauw.” Lalu dia berujar: “Daranglah
kepada ‘Aisyah dan tanyakan kepadanya tentang Wirir. Setelah iru, kembalilah
kepadaku untuk memberitahuku jawaban yang dia berikan kepadamu.” Lebih
lanjut, dia berkata: "Maka aku pun mendatang Hakim bin Aflah. Kemudian
aku mengajaknya menemui ‘Aisyah.” Dia berkata: “Aku bukan kerabatnya.
Sesungguhnya aku melarangnya mengatakan sesuatu perihal dua golongan ini.”
Maka dia menolak berbicara dengan keduanya dan membiarkannya berlalu.
Kemudian aku bersumpah kepadanya hingga akhirnya dia mau datang ber-
samaku. Lalu kami masuk menemua ‘Aisyah.” “Hakimbkah wu?® tanya “Aisyah
yang memang sudah mengenalnya. Hakim menjawab, "Benar.” "Siapakah
orang yang bersamamu itu?™ tanyanya lebih lanjut. Dia menjawahb: “Said
bin Hisyam.” “Siapakah Hisyam itu?” tanya *Aisyah lagi. Hakim menjawab:
“Putera “Amir.” Kemudian ‘Aisyah mendo’akan ‘Amir agar diberi limpahan
rahmar kepadanya. Lalu ‘Adsyah berkara, “Sebaik-baik orang adalah ‘Amir."
Aku bertanya kepada beliau (*Adsyah): “Wahai Ummul Mukminmn, beritahu-
kanlah kepadaku tentang akhlak Rasulullah!™ Ia menjawab: “Tidakkah enghau
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membaca al-Qur-an?” Aku menjawab: “Ya, aku membaca al-Qur-an.” Lalu
beliau pun berucap: “Sesungguhnya akhlak Rasulullah adalah al-Qur-an.” Maka
setelah itu aku berkeinginan untuk berdiri, akan tetapi muncul pertanyaan
dalam diriku tentang bagaimanakah ibadah (shalat) Rasulullah. Lalu kukata-
kan: “Wahai Ummul Mukminin, beritahukan kepadaku tentang géyam (shalar)
Rasulullah 3£.” “‘Aisyah berkata: “Bukankah engkau sudah membaca surat
ini: Yaa Ayyubal Muzzammil?” “Ya, aku sudah membacanya,” jawabku. ‘Aisyah
berkata: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan qiyamul lail di awal surat
ini sehingga Rasulullah # dan para Sahabatnya bangun untuk mengerjakan
shalat malam selama satu tahun, sehingga kaki-kaki mereka membengkak.
Dan Allah menahan penutup ayat ini di langit selama dua belas bulan untuk
kemudian Dia menurunkan keringanan di akhir surat tersebut, sehingga
giyamul lail menjadi sunnah setelah sebelumnya wajib.” Kemudian aku ingin
sekali berdiri, lalu teringat olehku Witir Rasulullah 3%, maka kukatakan:
“Wahai Ummul Mukminin, beritahukan kepadaku tentang Witir Rasulullah
#&.” ‘Aisyah pun menjawab: “Kami biasa menyiapkan siwak beliau dan air
bersuci untuk beliau. Kemudian Allah akan membangunkan beliau sesua:
kehendak-Nya pada malam hari. Selanjutnya, beliau bersiwak dan kemudian
berwudhu’ untuk selanjutnya beliau mengerjakan shalat delapan rakaar, di
mana beliau tidak duduk pada kedelapan rakaat tersebut kecuali pada rakaat
kedelapan (terakhir). Lalu beliau pun duduk dan berdzikir kepada Rabb-nya
Yang Mahatinggi seraya berdo’a dan kemudian beliau bangkit dengan tidak
mengucapkan salam dan berdiri untuk mengerjakan rakaat yang kesembilan.
Setelah itu, beliau duduk kembali seraya berdzikir kepada Allah, dilanjutkan-
nya dengan do’a dan kemudian mengucapkan salam yang terdengar oleh kami.
Selanjutnya, beliau mengerjakan shalat dua rakaat lagi sedang beliau dalam
keadaan duduk setelah mengucapkan salam. Dan demikianlah sebelas rakaar,
wahai anakku. Dan setelah Rasulullah 4 semakin tua dan tubuhnya bertambah
gemuk, maka beliau hanya mengerjakan Witir tujuh rakaat dan kemudian
mengerjakan shalat dua rakaat sedang beliau dalam keadaan duduk setelah
mengucapkan salam. Demikianlah sembilan rakaat, wahai anakku. Dan jika
Rasulullah 3% mengerjakan satu shalat, maka beliau lebih suka mengerjakannya
secara rutin (terus-menerus). Dan jika beliau tidak sempat bangun malam
karena tertidur atau karena rasa sakit atau penyakit, maka beliau mengerjakan
shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat. Dan aku tidak mengetahui
Nabi Allah % membaca al-Qur-an secara keseluruhan pada satu malam sampai
pagi hari dan tidak juga beliau berpuasa satu bulan penuh selain di bulan
Ramadhan.”

Selanjutnya, aku mendatangi Ibnu ‘Abbas, lalu memberitahukan ke-
padanya mengenai hadits ‘Aisyah itu, maka Ibnu ‘Abbas berkata: “Dia benar.
Seandainya saja aku boleh menemuinya, niscaya aku akan mendatanginya
sehingga dia mau berbicara langsung kepadaku.” Demikian yang diriwayatkan
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oleh Imam Ahmad secara lenghkap. Dan hadies senada juga diriwayarkan oleh
Muslim di dalam kitab Shabibnya dari hadire Qaradah vang semisalnya.

Firman Allah Ta'ala: € 3 et ._n’_-- lpy el ,-L":I'; i “Cobinytlah Nama
Rabb-mu, dan beribadablah kepada-Nya dengan penah ketekarran, " Maksudaya,
perbanyaklah dzikir kepada-Nya, berkonsentrasilah, serta bersungguh-sungguh-
lsh untuk beribadah kepada-Nva jika englau telah sudah selesai dan kesibulean-
mu dan memenuhi kebutuhan duniamu, sebagaimana yang Dia firmankan:
§ i s s B “Maka apabila kamu telah selesat (davi swarn urisan), kerja
kanlab dengan sunggub-sungeuh (wrusan) yang lain.” (QS. Alam Nasyrah: 7).
Malksudnya, jika enghkau sudah selesai dari berbagai kesibukanmu, maka ber-
konsentrasilah untuk meneaari dan beribadah kepada-Nva agar hatimu benar-
benar konsentrasi. Demikian yang disampaikan oleh Ibnu Zaid dengan pe-
ngertiannya atauw vang dekat dengannya. Ibnu “Abbas, Mujahid, Abu Shalih,

"Athiyyah, adh-Dhahhak, dan as- Suddi mengatakan, ¢ 54_‘1 ,_'| .‘_ 3 b yakni
ikhlaskanlah ibadah hanya untuk-TNya semata.

Dan firman Allah Ta'ala: € 957 sl 3% 5 ooy s =2 Lo
“(Dia-lak) Rabb masyrig dan maghrib, tidak ada ilah {yang berbak ditbadahi
dengan benar) melainkan hanya Dia, maka ambillah Dia sebagai Pelindung.”
Malesudnya, Dia adalah Raja vang memegang kendali di belahan timur maupun
barat, vang tiada ilah yang patut diibadahi dengan benar selain Dia. Sebagai-
mana englkau telah mengesakan diri-Nya dalam ibadah, maka esakan pula Dia
dalam bertawakkal, lalu jadikanlah Dia sebagai Pelindung,
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Dan bersabarlal terbadap apa yang mereka wcapkan dan janhilab mereka
dengan cara yang baik. (Q8. 73:10) Dan biarkanlab Akn (saja) bertindak
terbadap arang-orang yang mendustakan fin, orang-orang yang mempanyai
kemewaban dan berd tanggublah mereka barang sebentar. (QS. 73:11) Karena
sesenggulnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggn yang bevat dan Neraka
yang menyala-nyala, (QS. 73:12) Dan makanan yang menyumbat di ke
ronghongan dan adeal yang pedib. (Q8. 73:13) Pada bari bumi dan gunmng-
gunung bergoncangan, dan menjadilah gunung-gunung itn tnmpukan-
tmpakan pasiv yang beterbangan. (QS. 73:14) Sesunggnbnya Kami telah
mengutus kepadamu (bai orang bafir Makkal) seorang Rasul, yang menjadi
saksi terbadapmn, sebagaimana Kame telal mengutus (dabuln) scorang Rasul
kepada Fir'aun. (5. 73:15) Maka Fir'aun mendurbakat Rasul itw, lalu Kami
siksa dia dengan siksaan yang berat. (Q5. 73:16) Maka bagaimanakal kamu
dakan dapat memelibara divimu jika kamu tetap kafir kepada bari yang
menjadiban anakanak beruban. (QS. 73:17) Langit (pun) menjadi pecab
belab pada bari itw karena Allal, Adalal janji-Nya ite pasti terlaksana,

(QS. 73:18)

Allah Ta'ala berfirman serava memerintahkan Fasul-Nya §8 unruk
senantiasa bersabar atas apa yang dikatakan oleh orang-orang bodoh dan kaum-
nya yang mendustakannya. Dan hendaklah beliau menjaruhkan diri mereka
dengan cara vang baik, yaitu upaya penjauhan dinl yang tidak disertai dengan

CACIar.
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Kemudian Dia berfirman seraya memberikan ancaman kepada orang-
arang kafir dar kaumnya, dan Dia Maha:tmn g }a.ng tidak ada seorang pun
mampu menahan murka-MNya: € 22 _3' | rg-l-‘?-w' a;ib “Dan barkanlah
Ak (saja) bertindak tevhadap orang-orang yang mmdﬂsmk.:n i, ovang-orang
yang mempryai kemewaban.” Maksudnya, biadkan Aku mengambil undakan
I'Erh.;l.d.ﬂ.P umng—urnng }'ang hr_'rl:lust:l l:l:ln (n} rarlg-nrang_ }'ang :I'rlr_l:lmp;l.ull hﬂtﬂ,ﬁ
dari kalangan orang-orang yang memiliki banyak harra, karena mereka lebih
mampu berbuar ketaaran daripada yang lainnya. Mereka dituntut untuk mem-
berkan hak-hak yang tidak dimiliki oleh orang lain, 4 ‘.'z'ul: i } “Dian beri
wﬂggnﬁiaﬁ mereka bc.:'r:mg sebemear.” Y akn, |:|:|r:|.|11, s:]l:nalc £ '\_,I;.u I_J-. o b

“Karena sesnmgenbnya di sist Kami ada bﬂ'r'ﬂggn belengn yang berat.” Yaitu,
tali kekang. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas dan selainnya.
4 e b “Dan Nevaka yang menyala-nyala.” Yairu, yang menyala dengan
berkobarkobar. 4 =8 15 GL28y b "Dan makanan yartg merynmbat di kevong.
kongan." Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yang menyumbat di kerongkongan
sehingga m;lak ada yang bisa masuk atau keluar.”

§ Sge LS Jldl 3y .l._~..|1 e Lt v L GEy b “Dian adzab yang pedib.
Pada bari bumi dan guniung-gunnng frrgwmmgun. dan menjadilah gunung-
grnning i twmpickan pasiv yang beterbangan.” Y akni, menjadi seperti gundukan
pasir setelah sebelumnya adalah batu vang keras. Kemudian tumpukan pasir
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itu diterbangkan sehingga udak ada sedikir pun vang tersisa. Dan akhirnya
bumi menjadi tempat yang datar, di mana enghkau tidak lagi melihar lembah
dan bukir. Artinya, tidak ada yang menjorck dan tidak ada pula yang men-
julang,

Selanjutnya, Dia berfirman yang ditujukan kepada orang-orang kafir
Quraisy, dan maksudnya adalah seluruh ummar manusia;

& LS Vs YL S0 UL U b Sesumggubmya Kami telah mengwtus kepadami
{hai orang kafir M.ﬂékﬂ.ﬁ} seorang Rasul, yang menjadi saksi tevhadapmn,” yakni
tl:r]:l:l.dap arnal Ef:hu:.l:.ﬂ kalian. |

é‘}l,-ul.u-'lahJ.:—Llu}_. ] J}Fjld__pd Yr,_. .;JJ:_,I‘_'__'l"uLu"l.-f ”SE&#EIIMM
Kami telab mengitus {dabulu] seovang Raswl kepada Fir'ann. Maka Fir'aun men-
durhakai Rasul itw, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat." Ibnu ‘Abbas,
Mumh.td Qatadah, as-Suddi, dan ats-Tsauri berkata: "$ 3. 1321 3 yakni sangat
berat.” Dengan kara lain, janganlah sekali-kali mendustakan Rasul ini jika
kalian ridak ingin ditimpa dengan apa yang menimpa Fir'aun, di mana Allah
telah menimpakan siksaan Rabb Yang Ma.therk;asa lagi Mahakuasa, sebagai-
mana Dha telah berfirman: 4 U_J{J‘-' SN UK LA G b “Maka Allah meng-
adzabiya dengan adzab di akhivat dan adzab di dwnia.” (Q5. An-Naazi'aat:
25). Dan kalian lebih pantas unruk hancur binasa jika kalian mendustakan
Rasul kalian, karena Rasul kalian lebih mulia dan lebih agung daripada Musa
bin Tmran. Dan diriwayatkan dari Ibnu "Abbas dan Mujahid,

Firman Allah Ta'ala: € G 000 Jaay G 558 ol 0,23 005 b “Maka
bagaimanakah kamu akan dapat memelthara divimu jika kamu tetap kafir kepada
bari yang menjadikan anak-anak bersuban.” Bisa jadi, kata yawman itu dipakai
untuk kata tattagunn, sebagaimana yang dikisahkan oleh Ibnu Jarir mengenai
bacaan Ibou Mas'ud: “Bagaimana kalian -hai sekalian manusia- takut pada
SLATW l‘lﬂrl }rﬂ.l'lg ﬂ.ﬂﬂk-mﬂk I:nl:‘rl]:ld.l |:H:I'|.|.|:Ia.r|, j]]'u kalla.l:t kﬂj;l’ kcpadi ﬁlli]‘.l
dan tidak mempercayai- N}'z.P"' Dan mungkin juga kara itu dlpakm bagi kara
kafarrum. Untuk pengertian pertama, bagaimana akan tercapai rasa aman bagi
kalian dari hari vang menakutkan ini, jika kalian kafir? Dan pengertian kedua,
bagaimana akan tercapai ketakwaan pada kalian jika kalian kufur dan meng-
ingkari hari Kiamar? Keduanya merupakan pengertian yang baik, tetapi yang
pertama adalah lebih baik. Wallaabn a'lam,

Dan makna firman Allzh Ta'ala: € S 0500 a0 00 % “Pada bari
yang menjadikan anak-anak berwban,” Yakni, karena guncingannya yang sangat
hebat, kemusnahan dan kedahsyatannya, dan o berlangsung saar Allab Ta'ala
berkara kepada Adam: “Bangkitkanlah seperti bangkitnya api.” Lalu Adam
bertanya: “Dan berapar® Dia menjawab: “Dhari seriap seribu, sembilanratus
sembilanpuluh sembilan ke Meraka dan satu ke Surga”

Dan firman Allah Ta%ala: 4 « ".':u.f- :.LLJ b “Langit [pun) menjadi pecab
belah pada bari itn karena Allah.” Al-'Hasan dan Qatadah mengatakan: “Yakni
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disebabkan oleh keras dan kedahsyatannya.” Dan firman-Nya: € ¥ s 2455 05 3
“Adalal janji-Nya itw pasti terlaksana.” Yakni, janji han ini pasti akan rerlaksana
dan tl’:l‘jad.i, tidak r.nu.ngkin tadalk.

ul# ‘ El_.n_.nm_)‘_lL.J.._fJ ,L..L_,‘:._&*_:Q—_v_h.au:i

r"_.-.f o . .I_F_,.-.rz_..- }..d-}, A L

Jl‘u' (G5 2205 sy il 8 o 3T 6405 5

,-.-r'-“" -~ }‘,

L-l_,...__,sli Huhi,-a.-#ul ?__,lp;'l::ﬁ_,‘_}_l __;J;.J:iﬁ:,
e e o et g DS .’-J‘, -““,,..-E.J_.-_-,",
;__f__;ﬂl ‘_;4_;_;“,.4.1 “:'Jj""!".’ L’Sﬁ-ﬁ’s’_lfj_,(__u ‘-‘I[‘i‘gl*}:“-.ﬁ

_j.- .--"'1 ..- .fjf }..- _,...-'i' PR
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Sesungeubnya ini adalab swatn peringatan. Maka barangsiapa yang meng-
bendaki, niscaya ia menempul jalan (yang menyampaikannya) kepada
Rabb-nya. (Q5. 73:19) Sesunggnubnya Rabb-muy mengetabuni babwasannya
kamu berdivi (shalat) kurang davi dua pertiga malam, atan seperdua malam
atan sepertiganya dan {demikian pula) segolongan dari orang-orang yang
bersamamu. Dan Allab menetapkan nkuran malam dan siang. Allab me-
ngetabud babwea kamn sekali-kalf tidak dapat menentukan batas-batas wakin-
weketn itwe, make Dia membert keringanan kepadamn, karena itn bacalal
apa yang mudab (Dagimu) dari al-Qur-an. Dia mengetabui balbwa akan
ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan
di muka bumi mencari sebagian karania Allal; dan orang-orang yang lain
lagi yang berperang di jalan Allab, maka bacalad apa yang mudaly (Dagimu)
dari al-Quir-an dan dirikanlab shalat, tunaibanlah zakat dan berikanlab
pinjaman kepada Allab pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang
kamn perbuat wntnk dirimn, niscaya kamn memperolel (balasanuya df sisi
Allal sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pabalanya,
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Dan mobonlab ampunan kepada Allab; sesunggubnya Allab Mabapengampin
lagi Mabapenyayang. (QS. 73:20)

o Allah Ta’ala berfirman: § »4a ) i’ “Sesyngguhorya ing,” yaitu surat ini,
4 350 b “Merwpakan suatn peringatan,” yakni menjadi prrlng,atan h:lg;t orang:
orang yang berakal. Oleh karena itu, Dia berfirman: € %= &) ) 8,0 b
"Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia menempul jalan (yang me.
nyampaikanya) kepada Rabb-nya.” Yakni, barangsiapa yang dikehendaki oleh
Allah untuk diben p:Lu.n]uk s:pl:ru yang Dia berikan barasan dalam surar
yang lain, ¢ SS55 Cle o5 & o &, ol y) w-'—-—- =y b “Dan ndaklab kamau
berkehendak melainkan fika Allab mmgbmdc;k: Sesunggubnya Allah Maba-
mengetabi lagi Mababijaksana,”

Kemudian Allah Ta'ala berhrma.u

§ i e 22 dally &by Ay 0 e byt 2l 2 2 O b "Sesungenbmya
Rabb-mu mengetabui !ub-uwann}u karmu berdivi (shalat) kurang dari dua pertiga
malam, atan sepevdia malam atan sepevtiganya dan segolongan dari ovang-orang
yang bersamamu,” Y akni, rerkadang sepenti ini dan terkadang seperti itu. Semua
itu terjaci tanpa kesengajaan dar kalian, bahkan kalian tidak akan mampu
soccara r|.1T.1|:I d.a.l.'l [eTLIS=TNET ST m:la]r.uknn ql}:l.n:tul Iﬂ] 1!:.:!11:11:[ 1 t:rlall.l IJEI'E.T.
bagi kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman: € S35 0 38 30 % “Dan Allah
menetaplan uksran malam dan siang.” Terkadang kaiuanjrn rliempun}'m wakru
yang sama, dan terk,a.d.ang yang satu lebih panjang dari yang lainnya, dan yang
lainnya lebih pendek. € & f 0 of (2 b “Allab mengetahui babuwa kamu sekali

kali tidak dapat mmmrm‘:’an Euta: Batas w.ﬂn-ﬂuhn itw. " Yal-;ru, kewajiban
vang telah ditugaskan kepada kalian. € il ._-JI gt B 'I».,u} “Karena itn
facalah apa yang mudab (bagims) davi al-Onran. ""Ynkm tanpa adanya barasan
waktu tertentu. Dengan kata lain, tetapi bangunlah pada malam hari, waktu
vang mudah bagi kalian unruk bangun. Di sini, Allah mengungkapkan shalat
dengan kara al-girag-ab, sebagaimana yang Dia firmankan di dalam surar al-
Tsraa’s 4 Siia: g Yy ¥ “Dan janganlab kamu mengeraskan swarg shalatmn.”
(Q5. Israa’; 110). Yang dimaksudkan shalat di sini adalah suara dalam bacaan
al-Quran. € G =YY ¥ “Dan jangan pula terlaly mevendabkanmya ™ Q5.
Israa™: 110). Para sahabat Imam Abu Hanifgh 4152 telah menggunakan ayat
ini sebagai dalil, yaitu firman-Nya: € o' 30 S L0 L5 1056 b "Rarena itn
bacalab apa yang mudah (bagima) darvi al-Qur-an. " Yang menunjukkan bahwa
tidak ada kewajiban menentukan bacaan al-Faatihah dalam shalat, tetapi jika
seseorang sudah membaca surar al-Qur-an lainnya meski hanya satu ayar, maka
vang demikian itu sudah cukup dan boleh. Mereka juga memperkuar pendapar
itu dengan hadies tenrang orang yang udak baik dalam mengerjakan shalarnya,
yang disebutkan di dalam kitab ash-Shabibain:

R R e B
(o .?ijd1;r:¢l-._,_.,ru|_,:n1.:],}
“Kemudian bacalah ayat al-Qur-an (hafalan) yang mudah vang ada padamu.”
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Dan pendapat mereka telah dijawab oleh Jumbhur Ulama dengan satu
hadits “Ubadah bin ash-Shamit yang juga terdapat di dalam kitab ash-Shabibain,
bahwa Rasulullah $ bersabda:

(ST Bl T o Tl 30 ¥ y)

*Tidak sah shalatnya orang vang tidak membaca Fatibatu! Kitab (surar al-
Faarihah).”

Dan di dalam kitab Shabih Muslim, dan Abu Hurairah 8% | bahwa
Rasulullah # bersabda:

i o g 5 21 (21 b 0T 0 S B0 06
(p95 5

“Setiap shalar yang di dalamnya tidak dibacakan Umemal Char-an (al-Faarihah),
maka shalat itu kurang (tidak sempurna), maka shalar itu kurang (ridak sem-
purna), maka shalar itu kurang (tidak sempurna).”

Dan di dalam kitab Shabilh mi Kbuzaimah, dari Abu Hurairah secara
marfu'";

e W W W W Wi W O W0 W W W W W W O W Wy WL

e dh Wl LLar. . B . 2y
(T 3 T o 1 B9 B Yy )
*Tidak sempurna shalat seseorang yang tidak membaca Ummul Qur-an.”
Dian firman Allah Ta’ala:

< T B RN Y W T pae [ A IR T o a e Fapa
\.!;.J-ll—-lg J_}-_.:Lh_g_tﬂ'lrl-.':lk;.-:d_,ng}!'lul.cﬁ:ﬂhe J},:Lli_jd—.bfr-i:d;;.—- LJ',-J_-‘-}

€ g

"Dia mengetabni babwa akan ada di antara kamu ovang-orang yang sakit dan
arang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian kavunia Allab; dan
orang-orang yang lain lagi yang bm‘pemng di jalan Allah.” Aminya, Allah me-
ngetahui bahwa akan ada dan ummar il erang-orang yang mempunyai udzur
(halangan) untuk meninggalkan giyamul lail, batk karena sakit yang membuat
mereka tidak mampu mengerjakannya atau sedang melakukan perjalanan
{musafir) di muka bumi untuk mencan karuma Allah melalu usaha dan per-
dagangan, sedang yang lainnya sibuk dengan sesuaru yang lebih penting dalam
pandangan mereka, yaitu berperang di jalan Allah.

Avat ini dan bahkan surat ini secara keseluruhan termasuk Makkiyyah
(diturunkan di Makkah), sedangkan perang belum disyari‘atkan. Dan irtu
merupakan dalil kenabian yang paling konkret, sebab 1a termasuk dalam bab
pembenan kabar mengena hal-hal yang ghaib yan.guzqad:d; masa mendatang,
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: € £ _,-—v- 1y dl ¥ “Karena it bacalab
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apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur-an.” Maksudnya, shalatlah dengan mem-
baca ayat al-Qur-an yang mudah bagi kalian.

Firman Allah Ta’ala, € 3670 1,4 350201 230, 3 “Dan dirikanlab shalar,
tunaikanlab zakat.” Maksudnya, kerjakanlah shalat dan bayarkanlah zakat
yang diwajibkan. Dan itu merupakan dalil bagi orang yang menyatakan bahwa
kewajiban zakat itu diturunkan di Makkah, tetapi ukuran nishabnya belum
dijelaskan kecuali di Madinah. Wallaahu a’lam.

Ibnu “Abbas, Tkrimah, Mujahid, al-Hasan, Qatadah, dan selain mereka
dari ulama Salaf mengatakan bahwa ayat ini menaskh (menghapus) qiyamul
lail yang sebelumnya telah diwajibkan oleh Allah kepada kaum muslimin.
Dan mereka berbeda pendapat mengenai waktu antara keduanya. Dalam hal
ini terdapat beberapa pendapat, seperti yang telah disampaikan sebelumnya.
Dan telah ditegaskan pula di dalam kitab ash-Shahihain bahwa Rasulullah 3%
pernah bersabda kepada seseorang;

(A p3d ( ible (s )
“Lima kali shalat dalam satu hart satu malam.”

Orang itu bertanya: “Apakah aku masith mempunyai kewajiban shalat
lainnya?" Beliau menjawab:

(3TN )
“Tidak ada, kecuali jika engkau hendak mengerjakan shalat sunnah.”

Dan firman Allah Ta’ala, § 2 &' 5 301, % 50, 3 “Dan berikanlab
pinjaman kepada Allab pinjaman yang baik.” Yakni berupa shadaqah, karena
Allah akan memberikan balasan yang paling baik dan paling banyak atas hal
tersebur, sebagalmana yang Dia ﬂrm;mkan
{a‘e:)hh.ahdml.a.sl...}ha;s Tl dex.r gr;LLH; e Smpakﬁbygﬂgmgumgmben
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik (menafkabkan bartanya di jalan
Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak.” (QS. Al-Baqarah: 245).

Dan flrman Allah Ta’;l]:l
{I,,rl-mfl e )Jn-IA-:a phond i ..-.ﬂ..m‘:'1f-1m Gy “Dan kebaikan apa saja
yang kamu perbuat untuk afznmu, niscaya kamu memperoleb (balasan)nya di
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya.”
Yakni apa yang pernah kalian kerjakan sendin, maka semua itu akan membawa
hasil untuk kalian, dan itu jelas lebih baik daripada apa yang kalian sisakan
untuk din kalian di dunia. Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili mengabarkan, Abu
Khaitsamah memberitahu kami, Jarir membentahu kami, dari al-A’masy dari
Ibrahim, dari al-Harits bin Suwaid, dia berkata, ‘Abdullah mengatakan bahwa
Rasulullah % pernah bersabda:
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“Stapakah di antara kalian yang hartanya lebih dia sukai daripada harta waris-
nyad"

Para Sahabat berkata: “Wahai Rasulullah, di antara kami vidak ada
seorang pun melainkan hartanya lebib dia sukai daripada harta ahli warisnya.”
Beliau bersabda: *Hendaklah kalian mengerahui apa yang kalian karakan

1tu?” Mereka berkata: “Kami tidak mengetahui kecuali hanya itu saja, wahai
Rasulullah.” Beliau menjawab:

(« ,:,;:-71_;4:J1} :11_33 r.'u 'n_.e[..g'.x.:-f:_}h_ndi N

“Sesungguhnya harta salah seorang di antara kalian adalah yang dia dahulukan
(dinafkahkan), sedangkan harta ahli warisnya adalah yang diakhirkan (tidak
dinafkahkan).” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Hafsh bin Ghayats
dan an-MNasa-i dari jalan Abu Mu'awiyah, keduanya dan al-A'masy.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman: £ =) b 3 3 3015582, $ “Dan
maohonlah ampunan kepada Allab, sesunggubnya Allah Mahapengampun lagi
Mahaperryayang. * Maksudnya, perbanyaklah berdzikir kepada-INya sema mohon-
lah ampunan dalam semua urusan kalian, karena sesungguhnya Dia Maha-
pengampun lagi Mahapenyayang kepada orang yang memohon ampunan
kepada-Nyva.

R e R e R G G 8 T R T T R G G T

T i T i T T e T e e T e T T e

o T T s e T B e T e s e T P v e R W W R L R T T



